
BUPATI BENGKALIS
PROVINSI RIAU

PERATURAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR 6 TAHUN 2019

TENTANG
TATA CARA PEMBERIAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN BELANJA TIDAK

TERDUGA UNTUK TANGGAP DARURAT KABUPATEN BENGKALIS

Menimbang

Mengingat :

a.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BENGKALIS

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 134
ayat (4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentangPerubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam NegeriNomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah, yang menyatakan tata cara pemberiandan pertanggungjawaban belanja tidak terduga untuk
tanggap darurat ditetapkan dalam peraturan kepaladaerah;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimanadimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Tata Cara Pemberian dan
Pertanggungjawaban Belanja Tidak Terduga untuk
Tanggap Darurat Kabupaten Bengkalis;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentangPembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam
lingkungan Daerah Provinsi Surnatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 25);

.

. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang2.
Perkebunan (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 441 1);

. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
U3.
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2007 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
4.

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587); sebagaimanatelah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan KeduaAtas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentangPemerintahan Daerah (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Nomor 5679);
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4828);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 43,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4829);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

9. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 12 Tahun 2010 tentang Pedoman
Mekanisme Pemberian Bantuan dan Perbaikan;

10.Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 6.A 2011 tentang Pedoman Penggunaan
Dana Siap Pakai pada Status Keadaan Darurat Bencana;

11.Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 3 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Bengkalis (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkalis Tahun 2016 Nomor 3);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBERIAN DAN
PERTANGGUNG JAWABAN BELANJA TIDAK TERDUGA UNTUK
TANGGAP DARURAT KABUPATEN BENGKALIS.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Bengkalis.
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati Bengkalis beserta

perangkat daerah sebagai unsur penyelenggaraanpemerintahan daerah.
3. Bupati adalah Bupati Bengkalis.
4. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkatSKPD adalah Perangkat Daerah pada Pemerintah daerahselaku pengguna anggaran atau pengguna barang.
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10.

11.

12.

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disingkat SKPKD adalah Perangkat daerah pada pemerintah
daerah selaku pengguna anggaran atau pengguna barang,
yang juga melaksanakan pengelolaan keuangan daerah.

5.

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disingkat PPKD adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola
KeuanganDaerah yang mempunyai tugas melaksanakan
Pengelolaan APBD dan bertindak sebagai Bendahara Umum
Daerah dalam hal ini Badan pengelolaan Keuamgam dan
Aset Daerah.

6.

Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BUD
adalah PPKD yang bertindak dalam kapasitas sebagai
Bendahara Umum Daerah.

7.

Pengguna Anggaran adalah pejabat pemegang kewenangan
pengguna anggaran untuk melaksanakan tugas pokok dan
fungsi SKPD yang dipimpinnya.

8.

Bendahara Pengeluaran adalah pejabat fungsional yang
ditunjuk menerima, menyimpan, membayarkan,
menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan uanguntuk keperluan belanja daerah dalam rangka pelaksanaanAPBD pada SKPD.

9.

Rencana Kerja dan Anggaran SKPD yang selanjutnya
disingkat RKA-SKPD adalah dokumen perencanaan dan
penganggaran yang berisi rencana pendapatan dan rencana
belanja program dan kegiatan SKPD sebagai dasar
penyusunan APBD.
Dokumen Pelaksanaan Anggaran SKPD yang selanjutnya
disingkat DPA-SKPD adalah dokumen yang memuat
pendapatan dan belanja yang digunakan sebagai dasar
pelaksanaan anggaran oleh pengguna anggaran.
Dokumen pelaksanaan anggaran SKPD yang selanjutnya
disingkat DPA-SKPD adalah dokumen yang memuat
perubahan pendapatan dan belanja yang digunakan
sebagai dasar pelaksanaan anggaran oleh pengguna
anggaran.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Maksud diberlakukanya Peraturan Bupati ini adalah untuk
mengatur tata cara pemberian dan pertanggungjawaban
belanja tidak terduga untuk tanggap darurat.

(2) Tujuan diberlakukannya Peraturan Bupati ini adalah agar
pelaksanaan pemberian dan pertanggungjawaban belanjatidak terduga untuk tanggap darurat sesuai dengan
peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
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BAB III
BELANJA TIDAK TERDUGA

Pasal 3

(1) Dasar Pengeluaran anggaran belanja tidak terduga yang
dianggarkan dalam APBD untuk mendanai_ tanggap
darurat, penanggulangan bencana alam dan/atau bencana
sosial, termasuk pengembalian atas kelebihan penerimaan
daerah tahun sebelumnya yang telah ditutup ditetapkan
dengan Keputusan Bupati dan diberitahukan kepada DPRD
paling lama 1 (satu) bulan terhitung sejak keputusan
dimaksud ditetapkan.

(2) Pengeluaran belanja untuk tanggap darurat sebagaimana
dimaksud ayat (1) berdasarkan kebutuhan yang diusulkan
oleh Kepala SKPD berkenaan setelah mempertimbangkan
efisiensi dan efektifitas serta menghindari adanya tumpang
tindih pendanaan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah
didanai dari APBD.

(3) SKPD penerima tanggap darurat bertanggung jawab atas
penggunaan dana tersebut dan wajib menyampaikan
laporan realisasi penggunaan kepada Bupati.

BAB IV
PENDANAAN KEADAAN DARURAT

Pasal 4

(1) Keadaan darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2) sekurang-kurangnya memenuhi kriteria sebagai
berikut :

a. Bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas
pemerintah daerah dan tidak dapat diprediksikan
sebelumnya;

b. Tidak diharapkan terjadi secara berulang;
c. Berada diluar kendali dan pengaruh pemerintah daerah;

dan
d. Memiliki dampak yang signifikan terhadap anggarandalam rangka pemulihan yang disebabkan oleh keadaan

darurat.
(2)Dalam keadaan darurat, pemerintah daerah dapatmelakukan pengeluaran yang belum tersedia anggarannya,

yang selanjutnya diusulkan dalam rancangan perubahanAPBD.

(3) Pendanaan keadaan_ darurat yang belum tersedia
anggarannya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
menggunakan belanja tidak terduga.
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(4) Dalam hal belanja tidak terduga tidak mencukupi dapat
dilakukan dengan cara :

a. Menggunakan dana dari hasil penjadwalan ulang
capaian target kinerja program dan kegiatan lainnya
dalam tahun anggaran berjalan; dan/atau

b. Memanfaatkan uang kas yang tersedia.

(5S) Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
termasuk belanja untuk keperluan mendesak yang
kriterianya ditetapkan dalam peraturan daerah tentang
APBD.

(6) Kriteria belanja untuk keperluan mendesak sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) mencakup :

a. Program dan kegiatan pelayanan dasar masyarakat
yang anggarannya belum tersedia dalam tahun
anggaran berjalan; dan

b. Keperluan mendesak lainnya yang apabila ditunda akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi
pemerintah daerah dan masyarakat.

(7) Penjadwalan ulang capaian target kinerja program dan
kegiatan lainnya dalam tahun anggaran berjalan
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a
diformulasikan terlebih dahulu dalam DPPA-SKPD.

(8) Pendanaan keadaan darurat untuk kegiatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diformulasikan terlebih dahulu
dalam RKA-SKPD, kecuali untuk kebutuhan tanggap
darurat.

(9) Belanja kebutuhan tanggap darurat bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (8) dilakukan dengan pembebanan
langsung pada belanja tidak terduga.

Pasal 5

Belanja kebutuhan tanggap darurat bencana dipergunakanuntuk :

a. Pencarian dan penyelamatan korban bencana;
b. Pertolongan darurat;
c. Evakuasi korban bencana, termasuk evakuasi

penanggulangan bencana Kebakaran Hutan dan Lahan
(KARHUTLA) seperti : penanganan pemadaman dan
penanganan pendinginan Kebakaran Hutan dan Lahan
(KARHUTLA);

d. Kebutuhan air bersih dan sanitasi;
e. Kebutuhan pagan dan sandang;
f. Pelayanan kesehatan dan penampunagan warga yang

terdampak.
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BAB V
TATA CARA PENCAIRAN DANA TANGGAP DARURAT

Pasal 6

(1) Tata cara pelaksanaan, penatausahaan, dan
pertanggungjawaban belanja kebutuhan tanggap darurat
bencana sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 ayat (10)
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

a. Setelah pernyataan tanggap darurat bencana oleh
kepala daerah, kepala SKPD yang melaksanakan fungsi
penanggulangan bencana omengajukan Rencana
Kebutuhan Belanja (RKB) tanggap darurat bencana
kepada PPKD selaku BUD;
PPKD selaku BUD mencairkan dana tanggap darurat
bencana kepad Kepala SKPD yang melaksanakan fungsi
penanggulangan bencana paling lambat 1 (satu) hari
kerja terhitung sejak diterimanya RKB;

b.

Pencairan dana tanggap darurat bencana dilakukan
dengan mekanisme TU dan_ diserahkan kepada
bendahara pengeluaran SKPD yang melaksanakan
fungsi penanggulangan bencana;
Penggunaan dana tanggap darurat bencana dicatat
pada buku Kas Umum ttersendiri oleh Bendahara
Pengeluaran pada SKPD yang melaksanakan fungsi
penanggulangan bencana;

d.

Kepala SKPD yang melaksanakan fungsi
penanggulangan bencana bertanggungjawab secara fisik
dan keuangan terhadap penggunaan dana tanggap
darurat bencana yang dikelolanya; dan

e.

Pertanggungjawaban atas penggunaan dana tanggapdarurat bencana disampaikan oleh kepala SKPD yangmelaksanakan fungsi penanggulangan bencana kepadaPPKD dengan melampirkan bukti-bukti pengeluaran
yang sah dan lengkap atau surat pernyataan
tanggungjawab belanja.

f.

(2) Dalam hal keadaan darurat terjadi setelah ditetapkannyaperubahan APBD, pemerintah daerah dapat melakukan
pengeluaran yang belum tersedia anggarannya, dan
pengeluaran tersebut disampaikan dalam laporan realisasi
anggaran.

(3)Dasar pengeluaran untuk kegiatan-kegiatan sebagaimanadimaksud pada ayat (2) diformulasikan terlebih dahuludalam RKA-SKPD untuk dijadikan dasar pengesahanDPA-SKPD oleh PPKD setelah memperoleh persetujuanSekretaris Daerah.
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan
Bupati Bengkalis Nomor 37 Tahun 2011 tentang Tata Cara
Pemberian dan Pertanggungjawaban Belanja Tidak Terduga
untuk Tanggap Darurat Kabupaten Bengkalis dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 7

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini, agar
mengacu kepada ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bengkalis.

Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 7 Februari 2019
BUPATI BENGKALIS,

AM UKMININ

Diundangkan di Bengkalis
pada tanggal 8 Februari 2019
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BENGKALIS

.

H. BUSTAMI. HY
BERITA DAERAH KABUPATEN BENGKALIS TAHUN 2019 NOMOR 6


